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ABSTRACT 
 

 This study aims to determine the effect of motivation, training and work discipline 

jointly on the Performance of the Employees of the Health Care Service at PT. Bukit 

Asam Tbk. Muara Enim and the partial influence of motivation, training and work 

discipline on the Performance of the Employees of the Health Care Service at PT. Bukit 

Asam Tbk. Muara Enim. 

 The data used in this research is primary data from the answers of 93 

respondents from Employees of the Health Care Service at PT. Bukit Asam Tbk. Muara 

Enim. The analysis method used is Multiple Linear Regression and Validity and 

Reliability testing. Classic Assumption Testing in the form of Normality Test, 

Multicollinearity Test and Heteroscedasticity Test, and assisted by the IBM SPSS 

Statistics 27 analysis tool with a significance level of α = 0.05. 

 The results of the study together, there is a significant influence of motivation, 

training and work discipline jointly on the performance of the Employees of the Health 

Care Service at PT. Bukit Asam Tbk. Muara Enim. And partially, there is a significant 

influence of motivation, training and work discipline partially on the performance of 

Employees of the Health Care Service at PT. Bukit Asam Tbk. Muara Enim. The 

contribution of motivation, training and work discipline variables in improving employee 

performance variables is 62.2 percent. While the remaining 37.8 percent (100% - 62.2%) 

is influenced by other variables outside the model such as satisfaction, compensation, 

career development, career planning, leadership style, competence and morale. 

 

Keywords: motivation, training, work discipline and performance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, pelatihan 

dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan Dinas 

Perawatan Balitas PT. Bukit Asam Tbk. Muara Enim dan pengaruh motivasi, 

pelatihan dan disiplin kerja secara parsial terhadap Kinerja Karyawan Dinas 

Perawatan Balitas PT. Bukit Asam Tbk. Muara Enim. 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dari jawaban 

sebanyak 93 responden Karyawan Dinas Perawatan Balitas PT. Bukit Asam Tbk. 

Muara Enim. Metode analisis yang digunakan Regresi Linear Berganda dan 

melalui pengujian Validitas dan Reliabilitas. Pengujian Asumsi Klasik berupa Uji 

Normalitas, Uji Multikolinearitas dan Uji Heterokesdatisitas, serta dibantu alat 

analisis IBM SPSS Statistics 27 dengan tingkat signifikan α = 0,05. 

 

Hasil penelitian secara bersama-sama, ada pengaruh yang signifikan 

motivasi, pelatihan dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap kinerja 

Karyawan Dinas Perawatan Balitas PT. Bukit Asam Tbk. Muara Enim. Dan 

secara parsial, ada pengaruh yang signifikan motivasi, pelatihan dan disiplin kerja 

secara parsial terhadap kinerja Karyawan Dinas Perawatan Balitas PT. Bukit 

Asam Tbk. Muara Enim. Kontribusi variabel motivasi, pelatihan dan disiplin kerja 

dalam meningkatkan variabel kinerja karyawan adalah sebesar 62,2 persen. 

Sementara sisanya yaitu sebesar 37,8 persen (100% - 62,2%) dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar model seperti kepuasan, kompensasi, pengembangan karir, 

perencanaan karir, gaya kepemimpinan, kompetensi dan semangat kerja. 

 
 

Kata Kunci:  motivasi, pelatihan, disiplin kerja dan kinerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

 Manajemen sumber daya manusia (human resources management) adalah 

rangkaian aktivitas organisasi yang diarahkan untuk menarik, mengembangkan, 

dan mempertahankan tenaga kerja yang efektif. Manajer memiliki peran besar 

dalam mengarahkan orang-orang yang berada di organisasi untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan, termasuk memikirkan bagaimana memiliki manajemen sumber 

daya manusia (MSDM) yang mampu bekerja secara efektif dan efisien. Memang 

sudah menjadi tujuan umum bagian MSDM untuk mampu memberikan kepuasan 

kerja yang maksimal kepada pihak manajemen perusahaan yang lebih jauh 

mampu membawa pengaruh pada nilai perusahaan (company value) baik secara 

jangka pendek maupun jangka panjang, memiliki peranan penting dalam 

memenuhi kebutuhan sumber daya manusia mulai dari perencanaan hingga 

pemberhentian sumber daya manusia yang bertujuan untuk membantu dalam 

pencapaian tujuan organisasi. 

 Seorang karyawan yang memiliki kinerja (hasil kerja atau karya yang 

dihasilkan) yang tinggi dan baik dapat menunjang tercapainya tujuan dan sasaran 

yang telah ditetapkan oleh organisasi atau instansi. Kinerja sendiri adalah hasil 

kerja yang mampu diperoleh pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu 

organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut dapat ditunjukan  
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buktinya secara nyata baik dari segi kualitas maupun kuantitas (Sedarmayanti; 

2017:260).   

Menurut Mangkunegara (2017:67) kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Karyawan 

dituntut untuk memiliki SDM yang berkualitas yang mampu melaksanakan tugas 

sebagai aparatur sesuai dengan tugas yang dibebankan. Oleh karena itu, agar 

mempunyai kinerja yang baik seseorang harus mempunyai keinginan yang tinggi 

untuk mengerjakan serta mengetahui pekerjaannya. Kinerja karyawan yang baik 

secara langsung akan mempengaruhi kinerja lembaga dan untuk memperbaiki 

kinerja karyawan tentu membutuhkan waktu dan proses yang panjang. Selain 

dengan meningkatkan pengawasan dan pembinaan, juga dapat dilakukan penilaian 

terhadap kinerja yang telah dilakukan oleh pegawainya. Hal ini bertujuan untuk 

mengukur tingkat keberhasilan yang telah dicapai oleh sebuah organisasi atau 

instansi. 

 Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan salah satunya adalah 

Motivasi. Tinggi rendahnya kinerja seseorang dapat dipengaruhi oleh motivasi 

yang dimilikinya. Motivasi adalah sesuatu yang mendorong semangat atau 

dorongan kerja, sehingga kuat atau lemahnya motivasi kerja karyawan ikut 

menentukan kinerja karena kinerja seseorang tergantung pada kekuatan tujuan dan 

niatnya. Dengan motivasi, mendorong seorang karyawan mengarah pada  perilaku 

untuk melaksanakan tugas secara efektif  dan efisien (Meirdiansyah;2015:7). 
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Dengan adanya motivasi seorang karyawan dapat mampu mengembangkan 

profesionalismenya serta dapat membangun budaya kerja yang efektif dan baik.  

Motivasi dalam dunia kerja tentu sangat mempengaruhi efektivitas dari 

kinerja secara personal maupun secara bersamaan, efektivitas dari pada motivasi 

tentu akan membawa manfaat bisnis dan juga meningkatkan efektivitas akan sdm 

maka bisa dikatakan motivasi dinggap sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keinginan dan minat karyawan untuk melakukan pekerjaan dengan baik dan 

mencapai hasil yang optimal. Beberapa ahli telah menyelidiki pengaruh motivasi 

terhadap kinerja karyawan. Menurut Aguinis dan Kraiger (2015), motivasi 

memiliki dampak positif terhadap kinerja karyawan. Mereka menemukan bahwa 

karyawan yang memiliki tingkat motivasi yang tinggi cenderung lebih 

bersemangat dan berdedikasi dalam melaksanakan tugas-tugas mereka, sehingga 

berkontribusi pada peningkatan kinerja mereka. Penelitiannya memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya motivasi dalam mencapai 

kinerja yang optimal. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah pelatihan. 

Menurut Sri Larasati (2018:110) “Pelatihan (training) adalah pendidikan jangka 

pendek yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir sehingga tenaga 

kerja non manajerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis untuk 

tujuan tertentu”.  

Menurut Mondy dalam Sri Larasati (2018:111), menyatakan bahwa 

“pelatihan bertujuan meningkatkan kinerja jangka pendek dalam pekerjaan 
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(jabatan) tertentu yang diduduki saat ini dengan cara meningkatkan kompetensi 

(pengetahuan dan keterampilan) para karyawan”.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin. 

Menurut Sinambela (2018:335) disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan 

pegawai menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang 

berlaku. Dengan demikian, disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan 

pimpinan untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk 

mengubah perilaku mereka mengikuti aturan main yang ditetapkan. Kedisiplinan 

harus ditegakkan dalam suatu organisasi. Artinya, tanpa dukungan disiplin kerja 

pegawai yang baik, sulit bagi organisasi terebut untuk mewujudkan tujuannya. 

Jadi, kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai 

tujuannya. 

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kedisiplinan harus 

ditegakkan dalam suatu organisasi perusahaan. Tanpa dukungan disiplin 

karyawan yang baik, sulit bagi perusahaan untuk mewujudkan tujuannya. Jadi, 

kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai 

tujuannya (Hasibuan;2016:193). 

PT. Bukit Asam Tbk. Muara Enim merupakan Badan Usaha Milik Negara 

Indonesia yang bergerak di industri pertambangan dan memiliki operasi di 

Tanjung Enim, Sumatera Selatan. Sebagai perusahaan tambang batubara terbesar 

di Sumatera dan berkelas dunia, PT. Bukit Asam Tbk. Muara Enim memiliki 

pasar distribusi tidak hanya domestik, tetapi juga merambah ekspor ke beberapa 
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negara seperti China, Jepang, dan Eropa. Oleh karena itu, diperlukan kinerja 

karyawan yang positif dan memiliki etos kerja yang tinggi bagi setiap insan 

karyawan PT. Bukit Asam Tbk. Muara Enim. Karyawan di lingkungan 

perusahaan ini dituntut untuk memiliki gaya kerja yang efektif dan menjunjung 

tinggi nilai-nilai budaya perusahaan, seperti kerja cerdas, kerja keras, kerja ikhlas, 

dan kerja tuntas. Keberhasilan dan daya saing perusahaan ini sangat tergantung 

pada kompetensi para karyawan. 

Di dalam struktur organisasi PT. Bukit Asam Tbk. Muara Enim terdapat 

Dinas Perawatan Balitas. Pemeliharaan dan perawatan merupakan serangkaian 

tugas rutin guna menjaga semua fasilitas penunjang agar senantiasa dalam 

keadaan yang sudah siap pakai untuk melaksanakan semua aktivitas secara efektif 

dan efisien sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan dan berdasarkan standar 

fungsional dan kualitas. Tujuan perawatan ini bertujuan untuk mengurangi, 

menghindari atau melakukan sebuah pencegahan dari kerusakan fasilitas 

perkantoran, perumahan dan sarana umum dilingkungan perusahaan, juga  

pembuatan rencana rawatan pada peralatan instalasi air bersih dan listrik. 

Dilakukan  dengan mempertimbangkan kondisi alat, petunjuk pada manual, 

kebutuhan material/suku cadang  dan  tuntutan operasi  dimana  meliputi:  rencana  

perawatan berkala, monitoring pelaksanaan perawatan dan kondisi alat,  

rekapitulasi  hasil  kerja. Sehingga pelaksanaan perawatan peralatan dapat berjalan 

optimal serta harus dapat memenuhi kebutuhan pelanggan sesuai  dengan  rencana 

dan  kualitas  tingkat  yang  tepat  guna  dalam mencapai  tingkat  biaya 
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pemeliharaan yang serendah mungkin dengan melaksanakan kegiatan 

maintenance secara  efektif,  efisien  dan  optimal  secara  keseluruhan.   

Fenomena yang ditemukan tentang variabel kinerja antara lain bahwa 

tujuan perawatan untuk mengoptimalkan kepuasan pelanggan, tapi pada 

kenyataannya masih ada pelanggan yang komplain. Untuk memenuhi semua 

permintaan pelanggan dan meningkatkan kualitas pelayanan maka perawatan 

harus mengikuti semua standar kerja yang telah ditetapkan. Optimasi perawatan 

dilakukan untuk mendapatkan kualitas yang sesuai dengan standar organisasi dan 

memenuhi semua spesifikasi yang diharapkan pelanggan. Ketersediaan alat atau 

sarana dalam menunjang kegiatan perawatan juga perlu direncanakan sebaik 

mungkin, agar selalu ada dan mencukupi pada saat dibutuhkan terkait kegiatan 

perawatan, karena sering pekerjaan perawatan terhambat karena jumlah alat atau 

sarana tidak mencukupi. 

Fenomena yang ditemukan tentang variabel motivasi antara lain bahwa 

Kebutuhan rasa aman yang meliputi kebutuhan keamanan dan perlindungan dari 

bahaya fisik dan emosi yang belum optimal karena kebutuhan fisiologis yang 

terus meningkat, serta kondisi lingkungan yang selalu berubah-rubah. Kondisi ini 

muncul salah satunya karena banyaknya jenis pekerjaan yang sifatnya sesaat atau 

pekerjaan kontrak. Makin banyaknya jenis pekerjaan dengan durasi waktu yang 

sementara atau tidak permanen menyebabkan semakin banyaknya karyawan yang 

mengalami ketidakamanan kerja. Karyawan dalam bekerja kurang merasa 

memiliki, hal ini terlihat peralatan yang dipakai atau sarana prasarana setelah 

dipergunakan tidak dikembalikan dalam kondisi bersih dan diserahkan tidak 
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lengkap. Karyawan tidak mengutamakan kepentingan operasional  dan visi misi 

perusahaan. Karyawan merasa tidak dihargai setelah menyelesaikan pekerjaan 

tepat waktu dan melebihi target yang telah ditetapkan.  

Fenomena tentang variabel pelatihan bahwa karyawan merasakan syarat 

untuk menjadi peserta pelatihan harus melalui seleksi yang banyak tahapan-

tahapannya, serta peserta pelatihan merasa jenuh karena pelaksanaan pelatihannya 

lama yang diadakan PT. Bukit Asam Tbk. Muara Enim, dan mereka tidak bisa 

ketemu dengan keluarga dikarenakan pelaksanaan pelatihannya dikarantina. 

Karyawan merasa bosan karena tidak ada perubahan atau inovasi tentang materi 

yang diberikan dan narasumbernya kurang menarik dalam menjelaskan atau 

menyampaikan materi sehingga karyawan merasa tidak ada hasilnya dari 

pelatihan. Karyawan merasa dengan ikut pelatihan hasilnya tidak sesuai dengan 

tujuan untuk meningkatkan prestasi kerja atau untuk mendapatkan promosi 

jabatan.  

Fenomena tentang variabel disiplin kerja yaitu karyawan merasa 

kurangnya keadilan terhadap karyawan yang dalam melaksanakan pekerjaannya 

selalu selesai tepat waktu, melebihi target serta sering pulang terlambat tapi 

perlakuan yang diterima sama dengan karyawan yang dalam melaksanakan 

pekerjaan tidak tepat waktu, dibawah target serta sering pulang cepat. Karyawan 

juga merasakan ketidak adilan dalam pemberian sanksi hukuman dengan 

pemotongan insentif uang makan terhadap karyawan yang tidak mengisi absen 

kehadiran dan karyawan yang tidak masuk kerja tanpa berita yang jelas. 

Karyawan merasakan kurangnya ketegasan pimpinan terhadap karyawan yang 
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tidak masuk kerja dengan alasan yang kurang jelas dan tidak menyelesaikan 

pekerjaanya. Hal ini perlu menjadi perhatian serius dari pihak manajemen, karena 

masih banyak permasalahan yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Agar 

tercipta suatu iklim kerja yang kondusif sehingga dapat bersinergi dengan 

meningkatkan semangat dan kegairahan kerja karyawan untuk mencapai tujuan 

organisasi.    

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, maka peneliti tertarik akan 

melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Motivasi, Pelatihan dan Disiplin 

kerja terhadap Kinerja Karyawan Dinas Perawatan Balitas PT. Bukit Asam Tbk. 

Muara Enim”. 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang penelitian dapat dirumuskan permasalannya 

sebagai berikut :  

1. Apakah ada pengaruh Motivasi, Pelatihan, dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Dinas Perawatan Balitas PT. Bukit Asam Tbk. Muara 

Enim? 

2. Apakah ada  pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Dinas 

Perawatan Balitas PT. Bukit Asam Tbk. Muara Enim? 

3. Apakah ada pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan Dinas 

Perawatan Balitas PT. Bukit Asam Tbk. Muara Enim? 

4. Apakah ada pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dinas 

Perawatan Balitas PT. Bukit Asam Tbk. Muara Enim? 
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C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah :   

1. Untuk mengetahui Pengaruh  Motivasi, Pelatihan, dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Dinas Perawatan Balitas PT. Bukit Asam 

Tbk. Muara Enim. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Dinas 

Perawatan Balitas PT. Bukit Asam Tbk. Muara Enim. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan Dinas 

Perawatan Balitas PT. Bukit Asam Tbk. Muara Enim.  

4. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Dinas Perawatan Balitas PT. Bukit Asam Tbk. Muara Enim. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Akademisi 

Manfaat penelitian ini bagi akademisi adalah dapat menambah pengetahuan 

dan pemahaman tentang pengaruh motivasi, pelatihan, dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan, melengkapi literatur dan teori terkait dalam 

bidang manajemen sumber daya manusia dan kinerja organisasi, menjadi 

sumber referensi bagi penelitian selanjutnya, serta menghasilkan kontribusi 

ilmiah yang dapat dipublikasikan dalam jurnal-jurnal akademik, 

meningkatkan reputasi dan karir akademisi. 

 

 



10 

 

2. Bagi Praktisi 

Sementara itu, manfaat penelitian ini bagi praktisi adalah memberikan 

wawasan dan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan (motivasi, pelatihan, dan disiplin kerja), 

panduan dan rekomendasi praktis dalam mengembangkan program 

pengembangan karyawan yang efektif, pemahaman akan pentingnya 

pengelolaan motivasi, pelatihan, dan disiplin kerja dalam meningkatkan 

kinerja karyawan, serta memberikan manfaat langsung bagi praktisi dengan 

menerapkan temuan dan rekomendasi dalam lingkungan kerja, sehingga 

dapat meningkatkan kinerja individu dan kinerja organisasi secara 

keseluruhan. 
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